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GENDER DAI.AM PERSPEKTIF SOM 
(f elaahan Para Ahli tentang Kesetaraan Wanita 
sebagai Sumber Daya) 
Abstrak 
Sebagai bagian dori komunitas ma-!}Of"akat'!J(J, kaum peremp11an masih 
mengalami perlakJ1tJn yang k.urang adiL lni diakibatkan 1Jieh ketimpangan­
ketimpangan persepJi_yang selama ini berkembang dan tidok memihak kepada k.aum 
perempuan. 
Ketimpangan persepsi yang berlangsung stjak dahulu fer.rebut berpengaruh 
kepado generasi hmk.11t1rya sehingga secara kuat tertanam anggapan bahwa 
perempuan memang tidak memiliki potensi yang lffJak untuk dikembangkan. 
S edikit sekali kesempatan yang diherikan kepada keiompok ini 1mt11k berperan 
.recara luas. Kala1tp11n mereka diberikan permt tertentu, peran tersebut tidok lebih 
pada sehatas peran pelengkap dan· dominasi peran k.a11m lelaki. 
Padahal, Jecara tegas Islam me'!}atakan bahwa seorang mttslim laki-laki dan 
seorang mu.dim peremp11an memiliki ked11d11kan _yang sama dihadapan __ .,.1//ah 
k.emali takwaf!Ya. Dalam ha/ keterlihatan Jl)Sial kaum perempuan juga mempu'!)ai
peluang yang sama dan lidak ado .ryarat _yan._� menghambat kemali hal-ha(yang
sifat'!)a untuk me'!}aga kemuliaan mereka sendiri seperti cara berpakaian don etika
hergaul yang hams tetap ses11ai dengan nilai-nilai ajaran l.rlam.
Kqjian ini din,aksudkan untuk menggali pendapat para ahli tentang perempuan 
.rebagai s11mber dt,rya manusia serf.a up�a pengembangan potensiyang dimiliki,rya. 
Kata Kunci: Kesetaraan gender, SDM, Potensi, Produkti.itas. 
Pengertian Gender 
Kata 'gender' berasal dari. bahasa Ioggris yang berarti penggolongan 
menurut jenis kelamin. Dalam tata bahasa lnggris sendiri. istilah gender 
digunakan untuk meng golongkao kata beoda bcrdasarkan jeni.s
kelairunnya. Penggolongan tersebut dibagi ke dalam empat kelompok, 
yai.tu: 
1. Afosmline gender, adalah kata-kata benda yang menunjukkan jenis
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kelamin jantan atau laki-laki; 
2. Feminine gender, adalah kata-kata benda yang menunjukkan jenis
kelamin betina atau wanita;
3. Common gender, adalah kata-kata benda yang berupa jantan atau bctina,
child friend elephant;
4. Ne11tral gender, adalah kata-kata benda yang tidak mempunyai jenis
kclamin geneplasma yang mcm bawa sifat-sifat kcturnnan.
Sedang gender yang dimaksud dalam tulisan ini difokuskan kepada 
penggolongan jenis kclamin percmpuan sebagai kelompok komunitas di 
dalam masyarakat yang tidak mcndapat perhatian untuk dikembangkan 
sebagai salah satu gender yang sama dengan kelompok kelamin laki-Jaki. 
Kesetaraan Wanita dalam Islam 
Syckh Abu] A'la al-Maududi dalam bukunya, Hak-hakAsasiAJanmia, 
mcngungkapkan bahwa hak-hak asasi manusia meliputi: 
1. flak tmt11k hid11p
Di an/am hak asasi manu.,iayangpaling mendasar adalah hak 11nt11k hidup 
dan diha'}!,ai hid11p'!_ya. Ila! ini ditegask.an Allah SlPT dalam al-Qttran s11rat al­
Maidah qyal 32: 
ft"""'. � � J--:i Lew J:'J:l\ J JW JI�� Li; j=i 0-°J···
···�J"\_j\
" dan barang siapa membunuh seorang manusia, bukan karcna 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan 
di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manus1a 
seluruhnya ... " 
Dalam sttmt al-An'am qyat 1 S1, disebutkan p#la sebagai herikut 
�� :11.&1 ir �\ �I Ip :lJ 
" ... dan janganlahkamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
membunuhnya". 
2. Hak rmt11k hid11p aman
Nampaknya setelah Allah SWf menurunkan ayat tentang hak 
hidup sebagai hak bagi manusia yang mendasar, maka Allah Juga 
menyatakan <lalam al-Quran surat yang sama sebagai berikut: 
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"Dao janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinao ... " 
3. Pengha,gaan terhadap .kehormatan wantia
Seorang muslim tidak bisa berlaku sewenang-wenang terhadap 
seorang wanita; bubungan seks bebas terlarang baginya tanpa 
memandang wanita itu suka atau tidak: suka dengan perbuatan itu 
(libta al-Quran surat al-Isra). 
4. Hak kemerdekaan
Di hari kiamat nanti ada tiga jenis manusia yang akan kutuntut 
secara pribadi, salab satu di antaranya adalab orang yang memper:. 
budak manusia merdeka, kemudian menjualnya, dan memakan hasil 
penjualannya itu (H.R. Buchori dan Ibnu Majah). 
5. Hak memperokh keadilan
Seseorang mendapat peluang dan hak yang sama dalam 
peroleh keadilan di rnana ia hidup dan dibesarkan. Hal itu ditegaskan 
Allah dalam al-Quran surat al-Maidah (5:2), surat an-Nisa (4:135), 
dan surat al-Maidah ayat 5:81. 
Wanita sebagai Somber Daya 
Dari perspektif sumber daya manusia, pembinaao, pengembangan 
seluruh potensi wanita perlu terus dilakukan. Tingkat produktivitas yang 
diharapkan sebagai basil kinetja SDM pun pe.tlu dipertahankan melalui 
kendali mutu. Ada beberapa basil kajian, antara lain tentang karakteristik 
wanita, pakaian dan perhiasan, kete.tlibatan wanita dan kehidupan sosial. 
Karakteristik wanita tersimpul dalam sabda Rasulufuh Saw, yang 
menetapkan alasan-alasan persamaan antara laki-laki clan wanita dengan 
sedikit kekhususan dalam beberapa bidang. 
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" sebenarnya wanita itu adalah saudara kandung laki-lakl' (H.R. Abu 
Daud) 
Dal.am lingkungan kehidupan sosial, wanita ikut dalam kehidupan 
sosial dan seringkali bertemu dengan kaum laki-laki dalam semua bidang 
kehidup� baik yang bersifat umum maupun khusus, guna memenuhi 
tuotutan dan kebutuhan hidup yang serius dan memberi kemudahan bagi 
semua orang baik laki-laki maupun wanita. Keterlibatan wanita ini dalam 
kehidupan sosial tidak ada syaratnya. 
Selain beberapa tuntutan aturan yang mulia dan sifatnya memelihara 
bukan mengbambat (Chaerul Halim, 1997:31). 
Wanita tetlibat dalam bidang-bidang sosial, politik dao profesi sesuai 
dengan kondisi serta kebutuhan hidup pada . masa pergaulan. Dalam 
bidang sosial misalnya, wanita muslimah terlibat dalam beberapa bidang 
seperti kebudayaan, pendidikan, jasa pelayanan sosial dan hiburan yang 
bersih. Dal.am bidang politik, wanita mungkin masih memiliki keyakinan 
yang berbeda dengan keyakinan masyarakat clan pihak penguasa, wanita 
muslimah mengbadapi tekanan dan siksaan, kemudian diaberhijrah untuk 
mem bela dan menyelamatkan keyakinan itu. Di samping itu, wanita 
muslimah mempunyai rasa perhatian dan rasa peduli terhadap urusan 
masyarakat umum, mengemukakan pendapat dalam berbagai isu-isu 
politik dan kadang-kadang bersikap oposisi dalam bidang politik. 
Sementara dalam bidang profesi wanita ikut terlibat dalam bidang 
pertanian, petemakan, kerajinan tangan, administrasi., perawatan, 
pengobatan kebersiban dan pelayanan rumah. 
Kegiatan itu membantu waoita mewujudkan dua hal: pertama, 
mewujudkan kehidupan yang layak bagi diri dan keluarganya dalam 
keadaan suaminya sudah tiada, lemah atau miskin; kedua, mencapai 
kehidupan yang lebih mulia dao terhormat, sebab dengan hal usahanya itu 
dia mungkin berbeda di jalan Allah. 
Secara tegas dapat dilihat dalam al-Quran surat al-Hujurat (49:31). 
Sebenamya nilai-nilai kemanusiaan itu telah ditaoamkan oleh oabi kita 
Nabi Muhammad Saw setelah hijrah dari Mekkah ke Madinah. Berkeoaao 
deogan itu, Robert N. Bellah dalam Nurkholish Madjid (1994:589) 
menyatakan: negara Madinab pimp.inao Nabi itu adalah model bagi 
hubungao antara agama dan negara dalam Islam. Pendapat di atas 
didukuog oleh seoraog ahli peneliti bemama Muhammad Arkoun dalam 
Nurkholish Madjid (1994:589). Ia sebagai pemikir kontemporer 
menyatakan bahwa usaha Nabi Muhammad Saw itu sebagai eksperimen 
Madioah. Lebih tajam apabila kita melihat pendapat al-Sayyid Muhammad 
Ma'ruf al-Dawalibi dalam Nurkholish Madjid (1994:589). Sebagai 
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akademisi di Universitas Islam Intemasional Paris, meriyatakan yang 
paling. mem\kjubkan dqri semuanya tentang konstitusi Madinah itu ialah 
bahwa dokumen itu menuntut untuk pertama kalinya dalam sejarah 
prinsip-prinsip qan kaidah:..kaj.dah-kenegaraan dan nilai-ni}ai.kemanusiaan 
yang sebelumnya tidak dikenal umat manusia, · karena di samping 
menciptal,.an rp.asyaralrnt yang • bcrbudaya tinggi yang kemudian 
menghasilkan suatu tatanan sosial · politik yang memiliki corak tertentu 
sepertj: tatanan sosial politik yang. mengenal pendelegasian wewenang, 
artinya wewenang atau kekuasaan tidak terpusat/ memusat pada tangan 
satu orang seperti sistem dictktor, melainkan kepada orang '}:)ayak melalui 
mekanisme musyawarah dan kehidupan berkonstitusi. Artinya, sumber 
wewenang �an kekuasaan tidak pada keinginan dan keputus�n atas alasan pribadi, melainkan pada suatu dokumen tertulis yang prinsip-prinsipnya 
didasarkan atas kesepakatan bersama (ibid:590). 
Pendapat di atas mt.>tiunjukkan bahwa kewenangan seorang untuk 
menduduki posisi jabatan tertentu tidak terpusat pada seseorang, karena 
semua manusia memiliki peluang yang sama. Hal itu · relevan dengan 
pendapat Budhy Munawar (1994:595); dalan Islam menurut teori fiqih 
setidaknya ada 20 macam jabatan, antara lain: (1) al,..Imanah (al-Khilafah); 
(2) al-Wizarah (kementrian); (3) al-Imarah ala'i Jihad (kekuasaan
pemerintah dan keamanan); (4) al-Imaroh ala'iJihad (pemerintah daerah);
(5) al-Wilayah alal Hububil Mashalik (kekuasaan penertiban masyarakat);
(6) Wilayatul Qadha' (kekuasaan kehakiman); (T) Wilayatul al-Madholim
(kekuasaan kepolisian); (8) Wilayatul Nakobah 'ala dzawil ansab
(pengawasan akan pencatatan sipil); (9) al-Wilayati 'ala imamatil masajid
(kekuasaan imam-imam mesjid dan pimpinan mesjid); (10) al-Wilayah
'alal haji (kekuasaan pengembangan penyelenggaraan haji); (11) Wilayatul
shadaqot (kekuasaan pelaksanaaan zakat); (12) Fi qasmi bi fa'i wal
ghanimah (kemuasaan pengaturan dan pengurusan harta rampasan); (13)
fi wadh'i'l-zizyah wal-kharaz (kekuasaan penetapan dan pemungutan
pajak-pajak); (14) fima takhtalif ahkamuh-u minal bilad (penetapan status
tanah); (15) fi ilmawat wal-istikhraj al-miyah (kekuasaan pengo1ahan tanah
dan penggunaan sumber air); (16) fil hima wal-arfaq (kekuasaan
penetapan tanah dan hutan lindung); (17) fil ahkam al-iqtha (hukum
pertanahan); (18) fi wadhi'l diwan (kekuasaan pengaturan tata usaha
pemerintah; (19) fi ahkam al-jaraim (pengaturan hukum pidana); (20) fi
ahkam al-:hisabah (kekuasaan kejaksaan).
Jabatan-jabatan di atas semua orang mempunyai peluang yang sama 
untuk mengisi dan mendapatkannya baik bagi laki-laki maupun 
perempuan adalah manusia-manusia yang dianggap mempunyai kelayakan 
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untuk jabatan dan kekuasaan tertent:u yang menjamin kualitas fisik, 
mental atau spiritual, intelcktual, kultural, dan struktural. 
Kutipan di atas jika dikorelasikan dengan pemyataan Khaduri dalam 
Dekonstruksi Syari'ah terjemahan Ahmad Sbindy, dkk (1994:327), hak­
hak asasi manusia dalam Islam, seperti dinyatakan oleh hukum Illahiyab 
(syari'ah) hanya merupakan hak istimewa omg-orang dengan kapasitas 
hukum penuh adalah manusia dewasa, bebas dan mus)im. 
Mengapa kaum percmpuan itu se-1>erti termatjinalkan di segala 
bidang?. Hal itu boleh jadi menurut pcndapat Nurkholis .Madjid adalab 
karena: 
a. Ketimpangan era tradisional
Mam,.fia pada masa dah1tf11 kehid11panf!ya tezy,anttmg kepada kemampuan 
dan ketangk.asan berbtmt hewan, be,pindah-pindah ladang dari saht tempat ke 
tempat lain, karena i!tt tidak heran kalau hak milik saat it11 belttm mel?J'adi 
keh11t11han karena ada beberapa alasan: 
.1. Kcbutuhan manusia pada saat itu masih terbatas kepada sekcdar 
untuk mempcrtahankan hidup secara fisik, yakni kebutuhan makan, 
sandang, pangan dan papan, di samping masih bersifat primitif, 
umpamanya asal bisa nahan lapar, asal bisa menutup bagian-bagian 
badan, asal ada tempat berlindung dari hewan liar. 
2. Kualitas kebutuhan masih sedcrhana disamping populasi manusia
masih sangat terbatas.
3. Kondisi masyarakat manusia saat itu masih terasa antara satu
keluarga, dcngan yang lain seb
3t,
)"fil satu kcluarga yang saling topang
menopang dan saling melindungi satu sama lain hingga urusan hak
milik bukan sebagai klaim perseorangan (Masdar F Masud, dalam
N urkholis Madjid, 1994:632-633).
b. Kctimpangan era modern
Menurut KH. Ali Yafi (1994:135), di dalam fiqh ada kctcntuan
dasar bahwa semua makhluk mempunyai status hukum, m11htaram,
yakni dihormati eksistensinya dan terlarang membunuhnya. Hal itu
dipcrtegas dcngan pernyataan berikutnya bahwa martabat manusia
sebagai martabat yang tinggi yaitu rnartabat kemanusiaan. Hal itu
dipertegas oleh Allah SWf dalam al-Quran surat al-fara ayat 70,
tentang dasar-dasar martabat menusia adalah: (1) hak hidup; (2) hak
mcm1iki; (3) hak berketurunan; (4) hak bcrpikir sehat; (5) hak
men!:,ranut kayakinan yang ia imani (lihat Ali Yafi, hal. 138).
c. Skenario masa dcpan
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Bahwa sumber df!Ya manusia untuk masa depan adalah SDM yang 
memi/iki· (1) iman yang kuat; (2) amal sholeh; (3) kerja keras; (4) teknologi dan 
ilmu pengetahuan yang luas. 
Nampaknya dari kelima dasar kemerdekaan hak-hak dasar 
manusia tadi sangat membawa kemaslahatan hidup bagi manusia juga 
erat hubungannya dengan fungsi manusia antara lain: ( 1) manusia 
sebagai perusak, lihat Q.S. 2:30, Q.S. 30:41; (2) manusia 
sebagaipencipta dan pembangun, lihat Q.S. 11 :60, Q.S. 2:31; (3) 
manusia sebagai pemelihara, poin ini ditegaskan oleh hadis yang 
menyatakan bahwa manusia adalah pemelihara (ra'in) dan pemelihara 
itu harus memiliki tanggungjawab (mas'ulun:: 140) 
Namun di dalam realisasi fungsi manusia sebagaipembangun baik di 
bidang ekonomi kesejahteraan umat harus mempertimbangkan empat bal 
yang pedu mendapat perhatian manusia dalam pembangunan ekonomi 
antara lain: 
1. Ajaran al-Quran mendorong upaya pembangunan sosial ekonomi dan
mendorong produktivitas masyarakat dalam bidang pertanian,
perindustrian, pemiagaan dan semua upaya untuk meningkatkan
produksi yang dibutuhkan dalam menegakkan kehidupan yang layak
bagi martabat manusia (had al-kifayah taman al-kifayah/ al-ghina)
· dalam batas-batas moral dan etika pembangunan yang diajarkan Islam.
2. Islam memberikankebebasan kepada manusia untukmenikmati hasil
usabanya dalam rangka pembangunan sosial ekonominya guna
memenuhikebutuhan-kebutuhan pokok yang menjamin tegaknya
martabat kemanusiaan dan juga menikmati kelebiban (pelengkap) dari
kebutuhan-kebutuhan tersebut dalammengkonsumsi barang-barang
dan jasa-jasa yang halaltanpa melampauibatas-batas yang disebut israf
dan tabdzir serta tidak mengabaikan fungsi sosial dari harta kekayaan
itu sendiri.
3. Kesejahteraan ekooomi yang diupayakao pencapaiaonya tidak terbatas
pada mencukupinya kebutuhan sandang, pangao dao papan saja, tetapi
mencakup juga kebutuhan-kebutuhan jac;amaniah, ruhaniyah, seperti
pendidikan, penyuluhan/ informasi,kesehatan, keamanan/ketentraman,
olahraga/ rekreasi sehat dan terpeliharanya moral dan etika
pembangunan itu sendiri. Itulah semuanya yang merupakan
kemaslahatan hidup yang mengenai martabat manusia sebagai
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pcngemban amanah clan kckhilafahan di bumi. 
4. Tingkat pemenuhan kebutuhan hidup mclalui infak/pcmbclanja-an
kckayaan yang dimiliki sesuai dengan tingkat ekonomi dan tingkat
pertumbuhan pembangunan masyarakat itu scndiri (lihat halaman 203-
204).
Empat hal di atas sejalan dengan pendapat KH. A. Sahal Mahfudh
(1994:30) sebagai salah seorang tokoh dan pimpinan pondok pesantren 
bcsar di Indonesia dalam bukunya Nuansa Fiqh Sosial bahwa manusia 
diberi hak hidup bukan untuk hak hidup semata, tetapiia diciptakan oleh 
Allah untuk mengabdi kepada-Nya. Dalam kerangka pengabdian inilah 
manusia dibebaniberbagai taklif yang erat kaitannya dengan · ikhtiar 
besecta s_arana-sarananya dan kemampuan manusia itu sendiri. 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa manusia harus ikhtiar dengan 
dasar kcmampuan. lkhtiar sebagai wujud kreasi bermuara kepada faktor­
faktor kebutuhan-kebuh1han pokok manusia baik komunitas percmpuan 
maupun laki-laki. Faktor-faktor yang mcmpengaruhi kchidupan, untuk 
mencapai makna dan tujuan hidup sescorang; yakni sa'adatudd darain 
(kebahagiaan dan kesejahteraan didunia dan di akhirat kelak). Hal itu 
sesuai posisi manusia sebagai berikut: 
a. l\fanusia sebagai makhluk yang sempuma merupakan makhluk hidup
berkelompok (zoon politico11).
b. Manusia sebagai makhluk yang memiliki rasio/berfikir (homo sapien.1).
c. Manusia sebagai makhluk yang dapat membuat alat-alat kepenting­
an/ memenuhi kebutuhannya (homo Jaber)
d. Manusia sebagai makhluk yang mengejar kcpentingannya scndiri
(homo economim.�).
Para ahli ckonomi memberikan tidak hanya istilah homo economicus tetapi 
juga manusia itu sebagai homo sosio-eamomicus.. yaitu makhluk yang 
mengejar kepentingan dirinya sendiri dan sekaligus memiliki suka 
memperhatikan kepentingan orang lain. Allah menegaskan dalam al­
Quran yang actinya: 
"katakanlah wahai Muhammad adalah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang yang tiada mengetahui, sesungguhnya 
hanya orang yang berakal yang dapat menerima pelajaran". 
Sebagai makhluk hidup manusia memerlukan prasarana dan sarana 
yang sekiranya dapat kcbutuhan hidupnya dan hidup manusia itu pada · 
dasamya sama. Karena kebutuhanmanusia itu pada dasarnya sama. 
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Karena kebutuhan manusia malahan memberi peluang untuk terjadinya 
kompetisi satu sama lain. Secara umum kebutuhan manusia menurnt 
Maslow dalam bukunya Djauharudin, Fiqh Mu'amalat, 1985, halaman 1-2 
adalah: 
l. Kcbutuhan yang berkembang sengan fisiologi (/isio/ogical needs), yang
meliputi: kebutuhan akan pangan; kebutuhan akan sandang; dan
kebutuhan akan papan.
2. Kebutuban keamanan (remn!J needr), meliputi: kebutuhan akan
keamanan jiwa {hidz al-n'!fs) dan kebutuhan akan harta (hifz al-ma!).
3. Kebutuban akan sosial (rocial need.r), meliputi: kebutuhan diterima
ditengab-tengah masyarakat (sense of belonging), kebutuhan demokrasi
(rense ef importance); dan kebutuban akan berperan serta (,ense of
participation), dalam arti setiap manusia memiliki perasaan mgm
diikutsertakan di dalam kelompoknya, tidak mau tidak disapa.
4. Kebutuhan akan prestise (esteem needs).
5. Kebutuhan untuk mempertinggi kapasitas dan kemampuannya (,e!f
actualization need1).
Diskriminasi Gender dalam Agama 
Menurut syari'ab, orang non muslim dapat hidup dalam kalangan 
muslim baik dengan status dzjmmah bagi warga negara non muslim 
maupun status iman Ganji atau jaminan keamanan) bagi orang non 
muslim. Berbagai contoh diskriminasi di bawah hukum publik syari'ab 
berdasarkan agama telab diberikan. 
Diskriminasi hukum keluarga dan hukum perdata syari'ab mencakup 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Seorang laki.-laki. muslim boleh mengawini perempuan Kristen atau
yahudi, tetapi seorang laki-laki Kristen atau yabudi tidak boleh
mengawini perempuan muslim, baik laki-laki maupun perempuan
muslim tidak boleh mengawini orang kafir, yaitu seorang yang tidak
beriman dengan pegangan ki.tab yang diwabyukan (7:21, 5:5 dan 9:10)
b. Perbedaan agama adalab penghalang dari seluruh perkawinan
sehingga seorang muslim tdak dapat mewarisi dari manapun warisan
kepada non muslim (lntroduttion to Wennie Law, hal. 170).
c. Contoh diskriminasi berdasarkan gender dalam hukum keluarga dan
perdata mencakup hal-hal berikut: tentang pertentangan antara
pandangan syari'ah tentang status dan hak wanita dan yang
berpedoman pada padal 16 deklarasi. Hak-hak asasi manusia
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univc::n;al, lihat Tubandc::k Lvi.uslim Commeniary on ihe Univmal Dedaraiw11 
[![Human "Right, hal.35-67. 
J. Lak.i-lak.i muslitn Japai. md1gdwit1i hit1gga c::inpai. pc::rct11puan J.alam
waktu bersamaan, tetapi perempuan muslim hanya dapat kawin
dengan seotaug lak.i-alk.i dalain wal..Lu yang bersatnaan (4:2), lihal
-Coulson Hisiory <1 Islamic Law, hal.170.
i:. Seorang l.aki.-laki nmslim dapat me1.1cernikan istriuya atau seorru.1g daii 
istri-istrinya <lt:nganmt:ningg..tlkan bcgitu saja tanpa aka<l, ta1aq, tanpa 
kewajiban memberikan aJ;1;5 an atau pembei1arao. tindakannya 
lcrhaJap sc::sc::urang alau suaiu ulurilas. Sc::balikuya sc::urni.lg 
perempuan musiim dapat bercerai hanya dengan kereiaan suaminya 
deng.au �uial kepulusau pengadilau yang tl.)rugajukau dengan dasar­
dasar yang kuat (seperti ketidakmampuan suami dan 
ketidaksanggupanuya untuk me11gums istri). (lihat Q.S. 2:226-32). 
f. Dalam pewarisan seorang pcrempuan muslim menerima bagian lebih
sedikit dari bagian lak.i-1aki musli.m ketika kedudukannya bernda pad-a
tingkatan yang sama <lalam hubungdtmya <lt:ngm seseurang yang
meninggal (lihat Q.S. 4:i i clan 176).
Kulipau Ji alas sc::cara Jhuhiriyah uampak.nya mc::maug kaum
perempuan sebagai korban ketidakadiian atau termarginalkan. Namun jika 
dilihai daL'i sisi bobol Langgung jawab anlai:a seot:ang anak laki-laki dan 
pcrempuan secara factual mcmang berbeda di mana seurang anak iaki-iaki 
aka11 memikul ta11gg011g jawab yang intc11sitaS dan bobotuya saugat tinggi 
<lisban<ling anak perempuan, <lisamping �eurang anak 1aki-1aki ia 
mempunyai tanggung jawab tedrndap keluarga maupun juga istri dan 
a1iak.11ya :st:f1J.iri. 
Hal iru didukuog oleh pemyaraan t1asan Langgulung (1995:962) 
mt-,1 yalakau dah u1 u di nege1i Y u11ai1i bei:ajal'ai.l Spat la, bel'auggapan 
bahwa satu-satuoya potensi yang periu dikembangkan adalah jasmaniah­
nya. Jasmani petlu diperca11tik, perlu me1idapatkan pernwatau, tetapi 
semakin lama scmakin mengkcrut, layu walaupunn dengan segala cara. 
Oleh kaie11a itu ornng tua me11ggernka11 Sparta tidak suka kepada ornng 
tua, tua bangka makaoya <libuang. Akhlak <lan kc::ccnlasan ti<lak ptrlu/ 
tidak pent.iog. 
Di kawasau Ailu::ua mt:tncuin1gkan kccc::rJasau uiak. Uuiuk 
mencerdaskan otak dari masa kanak-kanak orang haru!:> beiajar logi.ka, 
logika alutan bet:G.k.it:. Di Alhena kecetdasau salu-saiunya pole11si yang 
<lianggap pen ting. Oleh karcna fungsi pcndi<likan di masyarakat A then a 
adalain pengembaf1gan keceidasa.11. 
Di sisi lain Islam berpan<langan bahwa putcnsi manusia tt:rsimpul 
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pada simbul-simbul sifat clan nama Allah yang baik atau al-Asmaul al­
H usna, yaitu sifat-sifat Allah yang be.tjumlah 99 itu clalam arti penerapan 
yang luas sebab tujuan manusia diciptakan adalah untuk beribadah 
menyembah Allah. Contoh sjfat suci (al-Quclus) untuk mengembangkan 
kesucian ini pada cliri. manusia, kita cliperintahkan mengetjakan ibadah 
formal yang terdiri. clari rukun Islam yang lima 
Rukun Islam yang lima yaitu syahadat, sholat, zakat, puasa dan haji. 
Syahaclat bertujuan untuk inensucikan niat clan fikiran manusia clari segala 
syirik. Sholat hendaklah didahului oleh kesucian bad.an seperti suci dari 
hadat besar dan hadast kecil. Hati juga harus suci dari riya� atau sifat pura­
pura, supaya jangan tennasuk kepada golongan . munafik. Zakat upaya 
mensucikan harta clari segala harta yang ti.clakhalal. Puasa mensucikan diri 
dari makanan yang berlebih. Begitupun haji. 
Trend dunia pacla saat se.k:arang ini yaitu memberdayakan wanita, 
menurut para ah1i ad.a harapan-harapan yang akan digapai tetapi juga 
terdapat kecemasan-kecemasan yang dihadapi. Hal ini Ronadl Higginer 
(1978) dalam Hasan Langgulung (1995:265) bahwa ada tujuh ancaman 
yang mencemaskan manusia di mas a mendatang: (1) ledakan penclucluk; 
(2) kelaparan clan kekurangan zat makanan mengancam. jutaan manusia/
penclucluk di negara-negara berkembang clan belum terclapat tanda-tancla
teratasi; (3) semakin kekurangan sumber daya alam sementara semakin
hari semakin meningkat kebutuhannya; (4) menurunnya kualitas
lingl..·1.mgan; (5) ancaman nuklir yang berkembang di tangan lebih banyak
negara yang tanpa kendali; (6) pertumbuhan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat di luar kendali manusia; (I) hancumya moral
manusia dengan kadar kesaclaran yang rendah.
Namun di sisi lain sebagai upaya antisipasi ancaman Ronald Higgins 
juga menawarkan beberapa hal sebagai upaya pemecahan masalah ini, 
yaitu bahwa suatu etika kesadaran baru harus ditumbuhkan dengan 
dimensi kehidupan rohaniyah yang: (1) mampu mematahkan pemujaan 
manusia kepada tuhan-tuhan sekuler; (2) mampu membangkit-kan 
kesadaran bahwa manusia ti.dale tergantung pada bumi ini (arti.nya 
beriman kepada hari kiamat); (3) pedu menjalin persaudaraan rohaniyah 
yang kukuh antara sesama manusia untuk memecahkan tantangan 
permasalahan ini. 
Bagi seorang muslim/ muslimah sangat indah apa yang dikemuka-kan 
dalam firman Allah surat al-Ashr tentang pemecahan masalah-masalah 
manusia. Ada empat faktor yang bisamenjamin keberhasilan manusia · 
menghadapi kemelut dunia yang belum nampak tanda-tanda 
penyelesaiannya, yaitu: (1) iman; (2) am.al sholeh; (3) pesan memesan 
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dengan hak (diterjemahkan dalam konteks dunia sekarang adalah sains 
atau fakta yang benar); ( 4) pesan memesan dengan bersabar 
(ditetjemahkan dalam bahasa psikologi adalah penangguhan ganjaran). Itu 
jugalah balasan di akhirat sebagai ganjaran terhadap amal di dunia (Hasan 
Laoggulung, 1995:267). 
Begitu pula di Mesir bahwa kelompok gender pada saat itu terkenal 
dengan istilah pencerahan antara lain tonggak-tonggak dalam kemampuan 
kaum wanita dipelopori wanita yaitu dengan keberhasilan Nona 
Nabawiyah Musa sebagai gadis pertama yang memperoleh ijazah sekolah 
menengahnya yang diinformasikan lewat media dan berbagai surat kabar, 
disusul oleh seorang wanita pula sebagai penulis di surat kabar Luter 
Malah/Hifni Nassef yang dipublikasikan clan artikel-artikelnya np. oleh 
Jaridah, punya. partai Ummah sekularis dan liberal de:iigan nama samaran 
Bahitsat al-Bayyinah (pencari di gurun pasir), di samping itu muncul 
majalah legendaris wanita BP. Anis al-Jalis (1898-1908), Fatat Abi Syarki 
(1906-1939), al-Jin al-Katif (1908-1024), al-Afif (1910-1922), Fatat an-Niil 
(1913-1915). Setelah itu muncul perkumpulan untuk meningkatkan 
intelektual kaum wanita Dep . HFM (Himpunan Feminim Mesir) dari 
pergerakan dan perkumpulan itu kemajuan-kemaju-an yang penting bagi 
wanita Mesir dalam bidang pendidikan, bidang apotik, balai pengobatan, 
sekolah perawat, bidang-bidang wakaf, pelayanan medis (Laila Ahmad 
tetjemahan Nasrullah, Wanita dan Gender dalam Islam, Akar-akar 
Historis Perbedaan Modem, Lentera,Jakarta, 2000:231). 
Gender dalam Pandangan Somber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang unik baik dari fisik 
maupun psikis. Dalam keadaan begitu manusia hanya menggunakan 
sebagian kecil dari kemampuannya, karena sebenamya kemampuan 
manusia itu sangat luas. 
Apabila perempuan sebagai komunitas SOM itu dikembangkan 
potensi dan kualitasnya maka akan berpengaruh pada perubahan penge­
tahuan, perubahan sikap, perubahan kemampuan, perubahan tingkah laku 
individu dan perubahan tingkah laku kelompok. Jika itu terjadi, maka 
akan terdorong terdapatnya tujuan organisasi maupun tujuan individu 
secara optimal. 
Konsekuensi manusia menurut Sondang P. Siagian dalam Barn-bang 
Tri Cahyono, 1995� 27, bahwa manusia diberikan oleh Tuhan Yang Maha 
Pencipta dengan rasio yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rasio 
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yang dimiliki oleh makhluk lainnya Tingginya rasio yang dimiliki oleh 
manusia itu mene�patkan manusia pada kedudukan yang lebih jauh, 
lebih tioggi daripada makhluk apapun. Kedud.ukan yang amat tinggi itu 
biasanya <fkeoaj dengan barkat dan martabat manusia. pengan r�sio, 
harkat dari. martabat yang tioggi. itu manusia maqipu mengeqibangkan 
k�pba<iian yang sifatoya unit. Kekerasao lcepribadian itu menjadikan 
mam.1�ia _menempatkan 'sum.her' yang terarnat penting dalam kehidupanorgarusas1. 
Apabila ditangani secara tepat akan merupakan 'model' yang tidak 
tefhingga nilainya 4i:l-'am upaya pencapaian tuju� org.loisasi, akan tetapi 
sebaliknya apabila tidak ditangani secara tepat dapat berkembang menjadi 
masalab yang amat nunit. Wanita sebagai ko�unitas SDM merupakan 
asset yang paling berharga dalatn suatu organisasi, negara dan bangsa 
k¥ena ia dianggap sebagai s:Jlah satu faktor produ,ksi, juga per�ncana, 
pemikir dan juga pelaku. Sumber daya mansuia berbeda dengan sumber 
daya yang lain,oya, karena SDM milik individu SDM itu sendiri dengan 
organisasi atau manajemen yang dianut dia dapat saja dengan mudab 
menggagalkannya. Berbeda dengan sumber daya yang lain misalnya 
barang atau uang yang secara penuh dapat dikuasai.oleh organisasi. 
Wanita sebagai SDM memiliki keinginan, harga diri, pikiran, hak 
asasi, ingin dihormati, dan lain-lain. Oleh karena itu, wanita SDM harus 
diperlakukan secara hati-hati dan penuh kearifan. Wanita sebagai SDM 
dapat digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam pencapaian 
tujuan organisasi dan tujuan individu, maka kiranya perlu adanya 
manajeman sumber daya manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalab satu pendekatan terhadap 
individu manusia, yang berdasarkan pada 3 (tiga) prinsip dasar, yaitu: 
1. Sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki
oleh suatu organisasi, sedang manajemen yang efektif adalab kunci
bagi keberhasilan organisasi tersebut.
2. Keberhasilan ini sangat mungkin dapat dicapai jika peraturan dan
kebijaksanaan serta prosedur yang bertalian dengan manusia dari
lembaga/ perusabaan dapat saling berhubungan dan memberikansumbangan terhadap pencapaian tujuan perusabaan san perencanaan
strategis.
3. Kultur dan nilai perusabaan organisasi dan perilaku manajereial yang
berasal dari kultur tersebut, akan memberi pengaruh yang besar
terhadap basil pencapaian yang terbaik, karena itu kultur ini harus
ditegakkan dari upaya yang terus menerus, mulai dari puncak sangat
diperlukan agar kultur tersebut dapat diterima dan dipatuhi.
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Pada dasamya MSDM merupakan gerakan pengakuan terhadap 
· pentingnya uosur manusia sebagai sumber daya yang cu1rnp potensial,
yang perlu dikembangkan sehingga dapat memberikan kontribusi yang
maksimal bagi · pengembangan diri nya di masa depan, sebab dengan
diberlakukannya kesepakatan pasar bebas sebagai pelaksanaan GATI
(109 negara WfO), AFTA (Asia Tenggara mu1ai 2003) dan APEC (Asia
Pasifik, mulai 2010), maka SDM akan penuh kompetiti£ Hal ini
· disyaratkan memenuhi wawasan global yang mampu dengan tepat
· mengelola kegiatan-kegiatan produktif serta kemahiran • untuk
membangun jaringan ketjasama di antara pihak-pihak yang terkait.
Langkah yang mampu menghadapi fenomena�fenomena di atas Dewi
Motik Pramono. (1998:36) memberikan pemikiran bahwa pemeliharaan
dan peningkatan SDM melalui pengembangan. Bangsa Indonesiatidak
bisa bertumpu pada SDM yang lemah dan tidak memiliki kemampuan,
melainkan mengandalkan pada SDM yang betul-betul. handal yang
bercirikan: (1) cerdas; (2); produktif; (3) berkualitas; (4) mandiri; (5)
· kreatif; (6) berdisiplin; (1) beretos ketja tinggi; (8) berwawasan luas; (9)
memiliki daya· antisipasi dan daya penalaran yang rasional; (10) menguas�i.
· Iptek maju; serta (11) tebal keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
Tugas dai MSDM ini sendiri seputar untuk mengelola manusia
(tenaga ketja) dengan segala potensi yang dimilikinya seselektif mungkin ·
hingga dapat diperoleh sumber daya manusia yang puas dan memuaskan
orgarusas1.
Ruang lingkup MSDM mencakup semua aktivitas yang berhubungan
dengan SDM dalam oprganisasi. Fuogsi-fungsi terbagi atas fungsi
manajemen yang meliputi POAC dan fungsi operasional yang tercennin
pada: (1) procurement; (2) development; ,(3) kompensasi; (4) integrasi; (5) ·
mantenance; (6) separation (lihat Barn.bang Tri Cahyono, 1999:2-3);
• Fungsi planning merupakan penetuan prowam bagian personalia.
yang akan membantu tercapainya anggaran yang telah disusun oleh .
perusahaan, organisasi utamanya.
· • Fungsi organizing merupakan alat untuk mencapai tujuan
organisasi, setelah fungsi planning dijalankan bagian ·persorialia 
menyusun dan merancang struktur hubungan antara peridayaan ·· · 
personalia dan faktor�faktor fisik. 
• Actuating juga sebagai fungsi directing atau pengarahan, di mana si
pemimpin mengarahkan karyawannya agar mau bekerjasama dan
beketja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi.
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• Controlling (fungsi pengendalian) sebagai upaya untuk mengatur
kegiat� agar sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelwnnya apabila terdapat penyimpangan, kelemahan serta
ketjql:lktn�ruan langkah-langkah diampil, maka dilakukan
laqglaji-laq.gkah perbaikan atau penyempurp.aan. Penyempuroaan
terbaqap perencanaan yang telah 4it�!ap�:m-
ProctlT'tlilent, salah satu fungsi opernional pertama di MSDM adalah
pen�aan tenaga kerja yang berupaya utnqk mendapatkan jenis danb 
jumlah karyawan yang sesuai dengan kehutupan instansi atau organisasi. 
Setf!�aj:l p�gadaan tenaga dilakukao cµ,perqleb tenaga, maka langkah 
berikutnya adalah pengembangan (developµient) untuk meningkatkan 
keinampµan keterampilan pendidikan danpelatih� guna meningkatkan 
prestasi ketja. setelah pengembangan SDM dilakukan maka perlu upaya 
ke ar� mempersatukao kepentingan k:µyawan dan kep��gan­
kepentingan instansi/ organisasi seh.ingga integration terca-pai �etjasama 
y�g �zjk dan saling menguntungkan. Namun aga.r J�gkah y�� tdah 
dilakukan dari planning, organizing, actuating, antitj.pation 
actqaring/ directing, controlling, procurement, developmept, integration 
maka selanjutnya diadakan penelitian (maintenance) terhadap tenaga­
tenaga ketja yang berkualitas petlu dilakukan agar kary<lwan itu tetap 
beketjasama dan loyal terhadap organisas� 
Dalam pengembangan SDM di era menjelang abad 21 ada man­
faatnya kalau kita melirik kepada apa yaq.g disarankan oleh H.A.R. Ttlaar 
(1999:12) dalam bukunya Beberapa Agent/4 f,..ejirmasi Pendidikan Nasional,
teqtang pengembangan SDM Indonesia unggul menghadapi masyarakat 
koµipetitif era globalisasi kehidupan aba� 2l menµntµt manusia unggul 
d� basil karya yang unggul. Hal ini disebapkan karena m�yarakat abad 
21 adalah masyarakat yang terbuka yang · mempe�� berbagai jenis 
k�mungkinan pilihan. Dengan sendirinya h�ya manusia unggul yang 
dapat survive dalam kehidupan yang petrqb riotangatl P.rrs:tjngan dan menuntut kualitas kehidupan baik di dalarn pro<luk mauputj. di dalam 
servis di dalam kehidupan bersama. Menurut }l.A.Jl. T»�� aqa dua jems 
manusia unggul yang dapat dibedakan keduanya, 'yaitu� (1) keungguµin 
individualistis dan (2) keunggulan ?<lffi\,ipl:l�oris. 
Ad.(1) i$h manusia yang ungguf tapi keunggulan tersebut haµya 
untuk kepentitigan clirinya sendiri. 1';.eunggalan yang diperolehnya 
dipergunakaq untukmengumpulkan harta benda untuk kepuasan sendiri 
(mdividual) atau memupuk kekuasaan tergolong manusia rakus, saling 
mematikan satu sama lainnya Inilah tipe manusia homo homini hlpus. Dan 
jenis manusia unggul individualistis seperti itu tidak sejalan dengan citra 
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manusia abad 21. karena kehidupan manusia abad 21 diarahkao kepada' 
terciptanyua suatu masyarakat madani (civil society), yaitu masyarakat yang 
mengenal akan hak dan kewajiban masing-masing anggota dan secara bersama-sama bertanggungjawab terhadap umat manusia. Seluruh umat 
manusia mendambakan suatu masyarakat madaaoi di. mana perdamaian 
dan keadilan menjadi nilai tertinggi. Keunggulan yang dimaksud adalah 
keunggulan partisipatoris. Maousia unggul adalah manusia yang ikut serta 
secara aktif di dalam persaingan yang sehat untuk emncapai yang terbaik. 
Di dalam pengembangan manusia unggul partisipatoris diperlukan pengembangan sifat-sifat sebagai berikut: (1) kemampuan mengembang­
kan jaringan ketjasama; (2) kerjasama; (3) cinta kepada kualitas yang tinggi. Dengan kiat-kiat pengembangan keunggulan partisipatoris ter­
sebut sebagai berikut: (dedikasi dan disiplin; (2) jujur; (3) inovatif; (4) 
tekun; (5) ulet (lihat 56-57). 
Pusat Studi Wanita (PSW) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri "Sultan Maulana Hasanuddin Banten" Serang merupakan organisasi yang . 
menjadikan harapan secara terbatas dilingkungan STAIN "Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten" Serang. PSW sebagai organisasi ideal. 
setidak-tidaknya mempuoyai prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) adanya 
pembagian tugas, yaitu tugas yang dipilah-pilah berdasarkan anggota� · 
anggota kecil yang biasa dilakukan oleh satu orang;.(2) adaoya perintah,. 
yaitu satu orang hanya bertanggungjawb pada satu orang peminipin; (3) 
adanya garis komando yang jelas dari manajer puncak sampai kepada 
buruh yang paling rendah sekalipun; (4) rentang kendali; (5) memiliki 
hubuogan hirarki tiogkat-tiogkat taogguog jawab meojadikan hubungao 
organisasinya menjadi berbentuk piramida; (6) lini dan staff, lini aitinya 
garis komando yang meoyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya secara langsung, staff fungsinya memberikan masukan berupa hasil 
pemikirao, pertimbaogan teknis dao administrative, jasa dao pelayaoan umum (Bambang Tri, 1995:6). 
Dal.am upaya peningkatan kemampuan wanita sebagai sumber daya 
. dapat dikembangkan potensinya melalui berbagai pelatihan. 
Pelatihan itu seodiri dapat dibedakan atas bidang tugas/ peketjaan,. 
kepangkatao dan karir, sebagai berikut: 1. . Pelatihao fungsional, yaitu yang emnyaogkut bidaog fuogsional sesuai .
dengan tugas pokok departemen atau instansi pemerintah yang
bersangkutan. 
2. Pelatihan bidng teknis, yaitu pelatihan yang meningkatkan
pengetahuan clan keterampilan teknis tertentu yang tidak hanya
dilakukan oleh PNS saja, tetapi juga diperlukan oleh non pegawai.
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semi pendidik;n dalatn bidang organisasi dan �ajemen peme�tah. 
4. Pembinaan bisa juga melalui: (1) pembinaan atasan langsung; (2)
penugasan; dan (3) pendidikan dan latihan (Barn.bang Tri, 995:82).
Pembinaan gender sebagai komunitas SDM diharapkan mampu
meningkatkan kualitas keterampilan sesuai dengan tuntutan dunia pasar. 
Kualitas Manusia dan Masyarakat sebagai Tolok Ukur 
Pembangunan dan Ketabanan Nasional. 
Selain kualitas fisik, tolok ukur kualitas non fisik juga perlu dimiliki
oleh setiap manusia dan anggota masyarakat. Kualitas non fisik antara 
lain: (1) Kualitas kepribadian, meliputi: kecerdasan, kemandi.rian, 
kreativitas, ketahanan mental, dan keseimbangan antara emosi dan rasio; 
(2) kualitas bermasyarakat, meliputi: kesetiakawanan (solidaritas);
keterbukaan, dan hubungandengan masyarakat; (3) kualitas kekayaan,
guna menghasilkan · sesuatu dengan mutu yang baik; ( 4) kualitas spiritual
hubungan dengan Tuhan, meliputi: religiusitas dan moralitas; (5) kualitas
bangsa, semartabat dengan bangsa-bangsa lain (Alwi Dahlan, 354, 1995).
Kualitas Masyarakat 




4. Kualitas komunikasi sosial
5. Kualitas kehidupan sosial politik
6. Kualitas kehidupan berkelompok
7. Kualitas lembaga dan pranata kemasyarakatan
8. Kualitas perangkat penunjang
9. Perangkat kehidupan ekonomi
10. Perangkat kehidupan fisik
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Pengembangan SDM 
Investasi yang paling pen ting bagi insti.tus.i/ perusahaan adalah SDM, 
karena SDM sebagai kunci keberhasilan perusahaan/institusi/ organisasi 
tetap berhubungao dengao baik. 
Agar SDM dapat memberikan kootribusi yang berfungsi, maka SDM 
itu pedu dikembangkan yaitu melalui: (a) pendidikan dan pelatihan; 
meoingkatkao kemampuao teoritis; kemampuao kooseptual dao moral 
karyawan; dan mampu menyelesaikan beban setiap hari secara efekti.f dan 
efis.ieo. 
Program pendidikan dan latihan bagi SDM antara lain:: (1) pelatihan 
di teropat (on the job training); (2) vestibul .ioimerupakao metode .latihan 
yang dilakukan di dalam kelas dalam rangka memperkenalkan peketjaao­
peketjaan yang akao dibadapi dan dilaksanakan oleb karyawan; (3) 
magang; (4) metode role playing; (5) simulasi; (6) programmed instruc­
tion; dan {J) metode diskusi. 
Pendidikan dan latihan dalam rangka pengembangan SDM bisa juga 
dilakukan antara lain: (1) pendidikan, meliputi: (a) pendidikao dasar (basic 
education), (b) pendidikao tambahan, (c) pendidikao penyegaran 
(refresing course); (2) latihan-latiban, meliputi: (a) latihao ketja, (b) latihao 
cara kerja Gob metode training), (c) latihan hubungan ketja Gob metode 
training); (3) sistem ceramab/kuliab; (4) sistem peragaan; (5) sistem 
bimbingan; (6) sistem latihan praktek; {J) sistem kombinasi (Bambang 
Tricabyono, 1996:148). _,,,. 
Sedangkan metode pendidikannya dapat dilakukan melalui beberapa 
altematif metode, aotara lain: (1) metode rotasi (job rotation); (2) coaching; 
(3) committee assigment; (4) sensitivy training; (5) permainan bisnis
(;Bambang Tricabyono� 1996:148).
Namun menurut S.P. Hasibuan dalam buku Bambang Tricabyono 
(1996:149) bahwa pengembaogao sebenamya dapat dibagi menjadi dua 
yaitu: (1) pengembangan sistem informal dan (2) pengembangan secara 
formal. 
Pn,duktivitas Kerja 
Produktivitas ketja sebagai basil dan pengembangan SDM (Bambang 
Tricabyono, 1996:243). Produktivitas adalah pengeukuran seberapa bai9k 
sumber daya yang digunakao bersama di dalam organisasi/institusi untuk 
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menyelesaikan · suatu kumpufan hasil-hasiL· Produktivitas . adalah tingkat 
tertinggi dari perilaku dengan pemakaian dari sumber daya yang umum. 
Ukuran produktivitas meriurut Dewan Produktivitas Nasional R.l.
adalah: - · · -· · -
• Produkti
v:
itas. pada dru;amya suatu sikap yang telah mempunyai
pandangan. bahwa untuk kehidupan. hari ·ioi hams lebih baik dari
kehidupan kemarin dan hari esok hams. lebih baik dari hari ini.
• Secara umum produktivitas merupakan dua .· pengertian yang
berbeda. Peningkatan produksi menunjukkan pertambahan jumlah
basil . yang dicapai, . sedangkan. . peningkatan produktivitas
mengandung pengertian . pertambahan hasil dan perbaikan cara
pencapaian produksi tersebut.
• Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dalam tiga bentuk: (a)
jumlah - produksi meningkat dengan meningkatkan produksi yang
sama; (b) jumlah produksi yang sama atau meningkat dengan
menggunakan sumber· .. daya yang kurang; (c) jumalhproduksi yanglebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber daya yang relatif
kecil.
Jadi · peningkatari produksi · ketja akan bermuara dan berpusat pada 
pe� manusia dengan segala aspeknya. B_ambang Tricahyono (1996:244)
menyatakan bah�a: . -
- •· - Sumber daya manusia memegang. peranan penting dalam proses
· peningkatan produktivitas basil·· alat produksi dan teknologi. Pada
hakekatnya merupakan basil ketja manusia.
• Produktivitas tenaga · kerja · dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri m�up� faktor­
faktor lainnya seperti pendidikan, keterampilan, disiplin, etika dan
sikap ketja, motivasi dan lain-lain.
• Peningkatan produktivitas tenaga ketja meDJpakan pembaharuan
pandangan hidup dan kultur dengan sikap m�tal memuliakan ketja
serta perluasan upaya meinperbaiki kehidupan sosial ekonomi.
Pendapat ini didukung _oleh pemikiran- Jravranto dalam bukunya 
Manqjemen dan Produktivitas · (1986:25), bahwa yang mempengaruhi 
produktivitas ketja = F (MOT + KEC + KEPRC PER.KEPT) 
Keterangan: 
- MOT: Motivasi, termasuk motivasi berprestasi terhadap suatu kehidupan
hari esok yang lebili baik.. : _
KEC: Kecakapan, termasuk kedua bagan menggunakan peralatan dan
teknologi, kecakapan manajerial� hubungan antara manusia 
pemecahan masalah yang dihasilkan melalui pendidikan dan 
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etika ketja, disiplin karyawan dan partisipasi disiplin penuh serta 
kesesuaian pada pekerjaan. 
PER: Peran, yang pandangannya terhadap pecan yang dilakukan 
tet:hadap pengembangan dan perubahan oi:ganisasi yang dipengaruhi oleh rasa ikut memiliki pengalaman rasa solideritas 
kelompok. 
KEPE: Kepenatan, sebagai faktor yang mempengaruhi pmduktivitas 
dipengaruhi oleh suasana ketja, motivasi, gaya hidup, gizi setiap 
kesehatan. 
Kendali Mutu 
Pengendalian Mutu Terpadu (PMI) adalah cara dalam pengawasan, 
pengelolaan usaha peningkatan mutu produktivitas. Menurut Ishikawa 
(1993) sukses Jepang adalah identik dengan upaya pengendalian mutu 
yang dilakukan selama ini. 
Keberhasilan TQC (PMI) adalah suatu sistem manajemen di mana 
mutu menjadi focus utama yang dalam prosesnya melibatkan seluruh 
karyawan untuk mencapai kepuasan pelanggan atau pengguna maupun karyawan melalui suatu konsepsi clan teknik pengendalian mutu. Pengendalian (to controO menunjukkan pada proses manajemen mutu 
dan plan (P), DO (D), Chech (Q, dan Action (A) mutu menurut kons·ep TQC adalah kesesuaian keinginan pelanggan, sehingga mutu meliputi mutu produk, mutu biaya, mutu penyampaian, mutu keseluruhan dan 
mutu moril/ semangat ketja. 
Kendali mutu dalam pengembangan SDM sebagai akibat adanya era 
globalisasi perkembangan dunia sangat cepat. Era globalisasi telah 
menghilangkan batas-batas dinding satu negara ke negara lain dipelopori 
dengan terbentuknya blok-blok perbagangan bebas seperti AFf Adan NAFTA. 
Di Indonesia tahun 1995 sudah 425 perusahaan BUMN dan BUMS 
pertama BKM. TQM atau TQC suatu sistem manajemen di mana mutu 
menjadi fokus utama yang dalam prosesnya melibatkan semua kai:yawan. 
Memang kenyataan perbaikan mutu sudah lama dilakukan oleh 
organisasi clan saat itu baru diarahkan pada pemeriksaan mutu-mutu, 
meningkatkan mutu produk yang jelek dari yang baik dan membuang 
mutu yang jelek tersebut. Dalam buku Analisis Pengembangan SDM 
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halaman 90/955. 
Dale dan Plukert (1993) kcpada pcrbaikan peningkatan mutu dimulai 
dari quality inspection (pemeriksaan) suatu pcmeriksaan quality control, 
kemudian kc quality dan akhimya kc totalquality control at total quality 
management. Sistem manajemen PMTmelalui input kecingka dasar yang 
saling berkaitan erat dantidak hanya dipisah-pisahkan, kerangka tersebut 
terdiri dari: (1) sistem manajemen; (2) mentalitas dasar; (3) saran; dan (4) 
pendekatan penerapan dan pengembangan. 
KesimpuJan 
1. Manusia dihadapan Allah memiliki kedudukan yang sama kecuali
takwanya;
2. Gender dalam hal. ini kelompok komunitas perempuan sebagai
sumber daya yang memiliki potensi yang sama dengan kaum laki-laki
jika mendapat peluang yang sama untuk mengembangkannya potensi
yang ada pada dirinya baikmelalui ,·pendiclikan betjenjang maupun
dalam bcntuk diklat�diklat maka boleh jadi akan menjadi sumber daya
yang unggul di masa depan; · · ·
3. Termarginalkannya kaum percmpuan kan.-na kctimpangan-kctim­
pangan persepsi masyarakat · di era masa lalu juga ketimpangan­ketimpangan persepsi era modem sekarang ini;
4. Kunci keberhsilan masa depan adalah iman dan talnva, disiplin,berkualita.<;, jujur, inovatif, ulet, sehi.ngga kualitas kinetja dapatterkendali clan terkontrol.
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